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Abstrak  

Penelitian bertujuan untuk menganalisis kesiapan kerja ditinjau dari harga diri (self-

esteem) dan efikasi diri (self-efficacy) siswa sekolah menengah kejuruan (SMK) 

negeri di Kota Pontianak. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian 

deskriptif dengan bentuk penelitian survei. Populasi penelitian sebanyak 4.156 terdiri 

dari seluruh siswa SMK negeri di Kota Pontianak. Teknik sampel yang digunakan 

adalah simple random sampling dengan jumlah sampel sebanyak 320 siswa. Teknik 

analisis data menggunakan teknik komunikasi langsung dan dokumen dengan alat 

pengumpul data berupa angket dan dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

harga diri (self-esteem) dan efikasi diri (self-efficacy) memberikan pengaruh yang 

positif terhadap kesiapan kerja siswa, baik secara mandiri maupun bersama-sama. 

Semakin besar tingkat harga diri dan efikasi diri, maka semakin besar tingkat kesiapan 

kerja siswa SMK negeri di Kota Pontianak. 

 

Kata Kunci: kesiapan kerja; harga diri; efikasi diri. 

 

Abstract 

The research aimed to analyze work readiness in terms of self-esteem and self-efficacy 

of state vocational high school (SMK) students in Pontianak City. The research 

method used descriptive research in the form of survey research. The research 

population was 4,156 consisting of all state vocational high school students in 

Pontianak City. The sampling technique used simple random sampling with a total 

sample of 320 students. Data analysis techniques used direct communication 

techniques and documents with data collection tools in the form of questionnaires and 

documents. The results showed that self-esteem and self-efficacy have a positive 

influence on students' work readiness, both individually and collectively. The greater 

the level of self-esteem and self-efficacy, the greater the level of work readiness of 

state vocational students in Pontianak City. 

 

Keywords: work readiness; self-esteem; self-efficacy. 

 

 

PENDAHULUAN 

Sekolah menengah kejuruan (SMK) dipilih siswa yang memiliki keinginan 

langsung bekerja setelah lulus sekolah, sebelum melanjutkan ke jenjang pendidikan 

yang lebih tinggi. Praktik kerja nyata menjadi bekal siswa SMK sehingga mampu 

terjun ke dunia kerja setelah lulus (Kasih, 2022). Terbatasnya lapangan kerja yang 



 

2 
 

e-ISSN 2407-1803   |   p-ISSN 1829-8702 

Copyright (c) 2023 E Fatmawati, D Oktarika, D Santoso, H Puspitasari, R W Nurcahyo, M I Sari 

https://journal.ikippgriptk.ac.id/index.php/edukasi/article/view/5462 

DOI  10.31571/edukasi.v21i1.5462 

tersedia dari pemerintah mengakibatkan terjadinya persaingan antara pencari kerja. 

Data yang diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan pada tahun 

2020, Indonesia memiliki jumlah penduduk 270,20 juta jiwa dengan total tenaga 

kerja produktif adalah 140 juta dan selama pandemi COVID-19, angka 

pengangguran mencapai 9 juta orang sehingga pemerintah harus menyediakan 

pekerjaan bagi sekitar 3,6 juta pekerja baru setiap tahunnya (Novrizaldi, 2021). 

Pembinaan kesiapan kerja diperlukan jika dilihat dari umur siswa SMK yang 

sebagian besar berada antara 16 hingga 19 tahun atau usia perkembangan remaja. 

Rentang umur remaja (siswa) tersebut berada pada masa perkembangan yang 

mudah untuk belajar, mempunyai value, dan memerlukan alat ukur untuk 

perkembangan dalam naungan satuan pendidikan (Utami & Hudaniah, 2013). 

Siswa memerlukan kesiapan, baik secara fisik maupun mental, yang baik terhadap 

lingkungan dan hubungan sosial untuk bergabung ke dunia kerja. Siswa diharuskan 

memiliki kemampuan yang dapat menumbuhkan harga diri (self-esteem) ketika 

masuk ke lingkungan kerja. 

Harga diri dipandang sebagai unsur penting dalam membentuk kepribadian 

(Srisayekti & Setiady, 2015). Usia siswa merupakan usia yang sangat menentukan 

pembentukan harga diri yang ditandai dengan terjadinya perubahan yang baik atau 

kurang baik (Kamila & Mukhlis, 2013). Harga diri merupakan kebutuhan manusia 

yang menjadi akar sifat manusia (Levin, 2013). Harga diri adalah citra yang 

menghubungkan individu dengan potensi dan kemampuan pribadinya (Al-Doulat, 

2018). Tingkat harga diri seseorang diukur dari berbagai karakteristik yang 

ditampikan oleh orang tersebut (Srisayekti & Setiady, 2015). 

Harga diri merupakan kondisi dalam pribadi seseorang yang dapat 

memengaruhi kesiapan kerja. Kesiapan kerja dapat terbentuk dengan baik dalam 

diri setiap individu melalui gambaran diri, proses dalam belajar, pengalaman yang 

diperoleh, serta berhubungan dengan baik. Beberapa keadaan yang memengaruhi 

kesiapan kerja siswa SMK, yaitu: keahlian dan ketertarikan siswa; kondisi 

kepribadian siswa seperti rasa percaya diri; serta dorongan yang timbul dari dalam 

diri dan kemandirian (Istiqamah & Jalal, 2020). Harga diri yang tidak tinggi 

cenderung memiliki perasaan yang tidak baik terhadap diri sendiri sehingga 
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cenderung mengalami kurangnya kepercayaan diri, merasa diri tidak bermanfaat, 

dan selalu merasa gagal dalam mewujudkan keinginannya (Fazriyani & Mubin, 

2021; Darma et al., 2020; Syahadati et al., 2018). Selain self-esteem, efikasi diri 

(self-efficacy) juga diperlukan dalam menunjang kesiapan untuk bekerja bagi siswa. 

Efikasi diri adalah seseorang yang memiliki kemampuan dan keyakinan 

dalam mengatasi berbagai keadaan yang ada dalam kehidupan (Fauziati et al., 2022; 

Irwan, 2022; Prasetyo, 2019; Yuliyani et al., 2017). Setiap bagian efikasi diri dalam 

waktu yang bersamaan mampu meningkatkan kesiapan kerja dan menjadi nilai 

utama bagi siswa untuk memasuki lingkungan kerja yang menjadi tujuan akhir 

pendidikan vokasi. Individu dengan efikasi diri rendah mudah menyerah terhadap 

rintangan karena tidak memiliki pengalaman yang menunjang untuk menyelesaikan 

hambatan (Wiharja et al., 2020). Memiliki harga diri dan efikasi diri dapat 

memberikan pengaruh yang baik kepada siswa agar siap kerja ketika lulus. 

Kesiapan kerja dimiliki oleh lulusan SMK apabila memiliki kemampuan yang 

setara antara hard skills dan soft skills. Kondisi awal pada seseorang untuk 

melakukan suatu aktivitas dengan baik atau memecahkan suatu permasalahan 

disebut dengan kesiapan kerja (Rohman, 2020; Lestari & Siswanto, 2015). Siswa 

dituntut memiliki kompetensi sesuai bidang keahlian yang dipilih sehingga dapat 

masuk ke dunia kerja sesuai harapan atau untuk mengembangkan usaha sendiri. 

Pengumpulan data awal dilakukan melalui wawancara kepada siswa SMK 

terkait dengan harga diri, efikasi diri, dan kesiapan kerja. Hasil wawancara 

menunjukkan bahwa siswa merasa belum memiliki kemampuan untuk bergabung 

ke dunia kerja. Rasa percaya diri rendah dalam diri siswa berpengaruh terhadap 

kemampuan dan keahlian yang dimiliki. Permasalahan yang ada menuntut siswa 

harus kenal dengan diri sendiri sehingga siswa mengetahui kelebihan dan 

kekurangan agar siap masuk ke dunia kerja. Mengetahui kelebihan dan kekurangan 

yang ada dalam diri membuat siswa semakin terlatih untuk dapat meningkatkan 

kepercayaan diri sendiri. Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka 

tujuan penelitian untuk mengetahui seberapa besar pengaruh harga diri dan efikasi 

diri siswa SMK negeri yang ada di Kota Pontianak terhadap kesiapan kerja siswa. 
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METODE 

Penelitian yang dilaksanakan merupakan penelitian deskriptif dengan bentuk 

penelitian adalah survei. Pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi dan 

komunikasi tidak langsung. Teknik dokumentasi memiliki tujuan untuk 

mendapatkan data secara langsung dari lokasi penelitian berupa berkas-berkas yang 

berisi data siswa SMK negeri di Kota Pontianak. Data yang dikumpulkan secara 

tidak langsung kepada responden melalui perantara alat berupa kuesioner yang 

disusun berdasarkan indikator penelitian yang digunakan. 

Populasi penelitian adalah siswa SMK negeri di Kota Pontianak yang belum 

melaksanakan magang berjumlah 4.156 siswa. Secara rinci jumlah siswa terlihat 

pada Tabel 1. Jumlah sampel penelitian sebanyak 320 siswa yang diperoleh 

menggunakan teknik simple random sampling dengan tingkat kesalahan sebesar 5%.  

Penelitian dilaksanakan dalam tiga tahapan, yaitu melakukan persiapan, 

melaksanakan penelitian, dan membuat laporan penelitian.  

Tabel 1 Populasi Penelitian 

Nama Sekolah Wilayah Jumlah Siswa 

SMK Negeri 1 Kecamatan Pontianak Kota 742 

SMK Negeri 2 Kecamatan Pontianak Utara 250 

SMK Negeri 3  Kecamatan Pontianak Selatan 319 

SMK Negeri 4 Kecamatan Pontianak Barat 1.309 

SMK Negeri 5 Kecamatan Pontianak Selatan 311 

SMK Negeri 6 Kecamatan Pontianak Utara 208 

SMK Negeri 7 Kecamatan Pontianak Timur 436 

SMK Negeri 8 Kecamatan Pontianak Utara 302 

SMK Negeri 9 Kecamatan Pontianak Barat 279 

Total 4.156 

Pengukuran harga diri menggunakan indikator: (1) perasaan aman; (2) 

menghormati diri; (3) perasaan dapat diterima; (4) perasaan mampu meaksanakan 

tugas; serta (5) perasaan bahwa diri berharga (Elfranata, 2022). Pengukuran efikasi 

diri menggunakan indikator: (1) keyakinan untuk menuntaskan tugas; (2) mampu 

mendorong diri sendiri dalam melaksanakan perbuatan; (3) keyakinan bahwa diri 

adalah individu yang giat, tekun, dan pantang menyerah; (4) mampu menghadapi 

permasaahan; serta (5) keyakinan untuk menyelesaikan permasalahan (Elfranata, 

2022). Pengukuran kesiapan kerja menggunakan indikator: (1) sikap kritis; (2) 
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memiliki pertimbangan logis dan objektif; (3) mengendalikan emosi; (4) 

kemampuan menyesuaikan diri dengan lingkungan; (5) memiliki tanggung jawab; 

(6) kemauan untuk maju; (7) mengikuti perkembangan sesuai bidang keahlian; serta 

(8) kemampuan bekerja sama dengan yang lain (Elfranata, 2022). 

Teknik analisis data yang digunakan adalah uji regresi, baik regresi sederhana 

maupuan berganda. Uji regresi dilakukan untuk melihat seberapa besar harga diri 

dan efikasi diri memengaruhi kesiapan kerja siswa SMK negeri di Kota Pontianak 

secara mandiri maupun bersama-sama. Persamaan regresi berganda dirumuskan 

dengan Y = a + bX1 + bX2. Sebelum uji regresi dilakukan, maka perlu melakukan 

uji prasyarat terlebih dahulu. Uji prasyarat yang dilakukan, yaitu uji normalitas, 

linieritas, dan multikolinieritas. Uji prasyarat dan regresi dilakukan menggunakan 

aplikasi pengolah data statistik. 

Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas dilihat dari nilai signifikan 

yang diperoleh. Data penelitian dikatakan berdistribusi normal apabila memiliki 

nilai signifikansi (sig.) berada lebih dari 0,05. Ada tidaknya hubungan secara linier 

antara variabel yang diteliti dilakukan uji linieritas dan keputusan diambil 

berdasarkan nilai deviation from linearity sig. Jika nilai lebih dari 0,05, maka secara 

signifikan terdapat hubungan yang linier. Jika F hitung lebih kecil, maka secara 

signifikan ada hubungan yang linier. Variabel yang diteliti dikelompokkan sesuai 

dengan tingkat kecenderungan variabel yang terdapat pada Tabel 2. 

Tabel 2 Tingkat Kecenderungan Variabel  

Rentang Keterangan 

Total Nilai > Mi + (1,5 SDi) Sangat Tinggi 

Mi < Total Nilai < Mi + (1,5 SDi) Tinggi 

Mi - (1,5 SDi) < Total Nilai < Mi Rendah 

Total Nilai < Mi - (1,5 SDi) Sangat Rendah 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil perhitungan standar deviasi ideal siswa pada variabel harga diri terdapat 

pada Tabel 3. Berdasarkan Tabel 3, harga diri siswa paling banyak berada pada 

kategori sangat tinggi. Harga diri yang sangat tinggi berarti bahwa siswa memiliki 

perasaan yang aman, dapat menghormati diri sendiri, memiliki perasaan dapat 

diterima di mana pun, mampu untuk menyelesaikan suatu permasalahan, dan 
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memiliki perasaan bahwa dirinya sangat berharga. Berbeda dengan hasil penelitian 

yang telah dilakukan terhadap siswa SMK negeri se-Kota Yogyakarta yang 

menunjukkan tingkat self-esteem berada pada kategori sedang (Fauziah et al., 2019). 

Tabel 3 Harga Diri (Self-Esteem) Siswa SMK Negeri di Kota Pontianak 

Rentang Frekuensi  Persentase  Keterangan 

Total Nilai ≥ 39,5 161 50,31% Sangat Tinggi 

31 ≤ Total Nilai < 39,5 155 48,44% Tinggi 

22,5 ≤ Total Nilai < 31 4 1,25% Rendah 

Total Nilai < 22,5 0 0% Sangat Rendah 

Pengolahan data dilakukan pada variabel efikasi diri yang hasilnya dapat 

dilihat dari perhitungan standar deviasi ideal siswa pada variabel efikasi diri yang 

terdapat pada Tabel 4. 

Tabel 4 Efikasi Diri (Self-Efficacy) Siswa SMK Negeri di Kota Pontianak 

Rentang Frekuensi  Persentase  Keterangan 

Total Nilai ≥ 48,75 103 32,19% Sangat Tinggi 

37,5 ≤ Total Nilai < 48,75 214 66,88% Tinggi 

26,25 ≤ Total Nilai < 37,5 3 0,94% Rendah 

Total Nilai < 26,25 0 0% Sangat Rendah 

Berdasarkan Tabel 4, efikasi diri siswa SMK negeri di Kota Pontianak paling 

banyak berada pada kategori tinggi. Siswa dengan efikasi diri yang tinggi berarti 

mempunyai keyakinan untuk menuntaskan tugas; mampu mendorong diri sendiri 

dalam meaksanakan perbuatan; yakin bahwa diri adalah individu yang giat, tekun, 

pantang menyerah; mampu menghadapi permasaahan; serta yakin untuk 

menyelesaikan permasalahan. Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan 

terhadap siswa SMK Pembina 1 Palembang yang nilai efikasi diri berada pada 

kategori rendah (Itryah & Anggraini, 2022). 

Pengolahan data dilakukan pada variabel kesiapan kerja yang hasilnya 

terdapat pada Tabel 5. 

Tabel 5 Kesiapan Kerja Siswa SMK Negeri di Kota Pontianak 

Rentang Frekuensi  Persentase  Keterangan 

Total Nilai ≥ 52 127 39,69% Sangat Tinggi 

40 ≤ Total Nilai < 52 192 60% Tinggi 

28 ≤ Total Nilai < 40 1 0,31% Rendah 

Total Nilai < 28 0 0% Sangat Rendah 
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Berdasarkan Tabel 5, kesiapan kerja siswa SMK negeri di Kota Pontianak 

paling banyak berada pada kategori tinggi. Sejalan dengan penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya yang menunjukkan bahwa kesiapan kerja siswa SMK berada 

pada kategori baik (Irawan & Hendri, 2022). Kesiapan kerja yang tinggi pada siswa 

menunjukkan bahwa siswa memiliki sikap kritis, mempunyai pertimbangan logis, 

objektif, mampu mengendalikan perasaan, menyesuaikan diri terhadap lingkungan, 

memiliki tanggung jawab, keinginan untuk berhasil, mampu mengikuti 

perkembangan sesuai keahlian yang dipilih, serta memiliki kemampuan untuk 

bekerja sama dengan yang lain. 

Uji prasyarat dilakukan sebelum uji regresi yang terdiri dari uji normalitas, 

linearitas, dan multikolinieritas. Hasil uji normalitas terdapat pada Tabel 6. 

Tabel 6 Hasil Uji Normalitas 

Tes One-Sample Kolmogorov-Smirnov  

  Residu yang Tidak Standar 

Kolmogorov-Smirnov Z 0,821 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,510 

Berdasarkan Tabel 6, terlihat bahwa diperoleh nilai yang signifikan karena 

lebih dari 0,05. Hal tersebut berarti bahwa data berdistribusi normal sehingga 

persyaratan normalitas dalam model regresi dapat dipenuhi. Selanjutnya dilakukan 

uji linieritas dan multikolinieritas. Hasil uji linieritas terdapat pada Tabel 7 dan hasil 

uji multikolinieritas terdapat pada Tabel 8. 

Tabel 7 Hasil Uji Linieritas 

Variabel  Nilai Sig. Keterangan 

Self-esteem terhadap kesiapan kerja 0,135 Linier 

Self-efficacy terhadap kesiapan kerja 0,319 Linier 

 

Tabel 8 Rangkuman Uji Multikolinieritas 

Variabel 
Nilai 

Tolerance 
Nilai VIF Keterangan 

Self-esteem 0,665 1,504 Multikolinieritas tidak terjadi  

Self-efficacy 0,665 1,504 Multikolinieritas tidak terjadi 

Berdasarkan Tabel 7, terlihat bahwa antarvariabel penelitian memiliki 

hubungan yang linier secara signifikan. Berdasarkan Tabel 8, terlihat bahwa gejala 
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multikolinieritas dalam model regresi tidak terjadi. Berdasarkan keseluruhan hasil 

uji prasyarat analisis, disimpulkan hasil uji prasyarat yang dilakukan telah 

memenuhi kriteria untuk melakukan uji regresi.  

Hasil analisis data yang dilakukan terhadap variabel harga diri menunjukkan 

bahwa harga diri siswa memiliki tingkat hubungan antarvariabel. Secara lebih rinci 

hasil tersebut dapat dilihat pada Tabel 9.  

Tabel 9 Model Summary Harga Diri (Self-Esteem) 
 

Model R R2 Penyesuaian R2 
Std. Perkiraan 

kesalahan 

1 0,410 0,168 0,166 4,113 

Berdasarkan Tabel 9, diketahui bahwa harga diri memberikan sumbangan 

efektif sebesar 16,8% (R2 = 0,168) terhadap kesiapan kerja. Oleh karenanya, 

disimpulkan bahwa kesiapan kerja siswa dipengaruhi oleh harga diri siswa. Hal 

tersebut sesuai dengan hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh harga diri terhadap kesiapan kerja (Suzanna & Ulfa, 2023; Evioni et al., 

2022; Nasution et al., 2022; Ratuela et al., 2022; Merida et al., 2021; Gunawan et 

al., 2020; Wijayanti et al., 2020; Kurniawati & Arief, 2016).  

Hasil analisis data yang dilakukan terhadap variabel efikasi diri menunjukkan 

bahwa efikasi diri siswa memiliki tingkat hubungan antarvariabel. Secara lebih rinci 

hasil tersebut dapat dilihat pada Tabel 10. 

Tabel 10 Model Summary Efikasi Diri (Self-Efficacy) 
 

Model R R2 Penyesuaian R2 
Std. Perkiraan 

kesalahan 

1 0,679 0,462 0,460 3,309 

Berdasarkan Tabel 10, diketahui bahwa efikasi diri memberikan sumbangan 

efektif sebesar 46,2% (R2 = 0,462) terhadap kesiapan kerja. Oleh karenanya, 

disimpulkan bahwa kesiapan kerja siswa dipengaruhi oleh efikasi diri siswa. Hal 

tersebut sesuai dengan hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa efikasi 

diri memberikan pengaruh pada kesiapan kerja (Damayantie & Kustini, 2022; 

Puspitasari & Bahtiar, 2022; Susilowati & Fauzan, 2022; Prisrilia & Widawati, 

2021; Wijikapindho & Hadi, 2021; Adityagana et al., 2018; Baiti et al., 2017).  
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Besarnya pengaruh harga diri (self-esteem) dan efikasi diri (self-efficacy) 

secara bersama-sama dapat dilihat pada Tabel 11. 

Tabel 11 Model Summary Harga Diri (Self-Esteem) dan Efikasi Diri  

(Self-Efficacy) 

 

Model R R2 Penyesuaian R2 
Std. Perkiraan 

kesalahan 

1 0,680 0,462 0,459 3,313 

Berdasarkan Tabel 11, diketahui bahwa harga diri dan efikasi diri secara 

bersama-sama memberikan sumbangan efektif sebesar 46,2% (R2 = 0,462) terhadap 

kesiapan kerja dan 53,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

Berdasarkan hasil penelitian, maka disimpulkan bahwa kesiapan kerja siswa 

dipengaruhi oleh harga diri dan efikasi diri siswa. Harga diri dan efikasi diri 

memberikan pengaruh secara bersama-sama terhadap kesiapan kerja siswa dengan 

bentuk persamaan Y = 17,194 + 0,032X1 + 0,683X2. Hasil penelitian sejalan dengan 

penelitian terdahulu yang hasilnya menunjukkan bahwa harga diri dan efikasi diri 

memengaruhi kesiapan kerja (Damask, 2023; Pratiwi, 2023; Yeni, 2023; Elfranata 

et al., 2022; Harumi & Marheni, 2018). 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian, harga diri (self-esteem) dan efikasi 

diri (self-efficacy) pada siswa memberikan pengaruh yang positif terhadap kesiapan 

kerja siswa secara mandiri maupun bersama-sama. Semakin besar tingkat harga diri 

dan efikasi diri siswa, maka semakin besar tingkat kesiapan kerja siswa SMK negeri 

di Kota Pontianak. 
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